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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode picture and picture terhadap 
keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen, berdasarkan jenis data penelitian ini berbentuk penelitian 
kuantitatif. Populasi penelitian ini diambil pada kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Medan dan 
sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh jumlah siswa kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen 
yaitu sebanyak 31 siswa, dan seluruh siswa kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol yaitu sebanyak 31 
siswa. Hasil uji-t diperoleh thitung= 4,211 dan ttabel=1,671. sehingga Ha diterima. Hal ini berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara metode picture and picture terhadap keaktifan siswa kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 7 Medan. 
 
Kata kunci: Metode Picture and Picture, Keaktifan Siswa 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana utama untuk mendapatkan, mengimplementasikan, serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Pendidikan termasuk kegiatan 
pembelajaran dan penanaman nilai-nilai di luar dan di dalam lembaga pendidikan formal. 
Ilmu yang didapat kemudian dipergunakan untuk berbagai keperluan dan dikembangkan 
melalui praktik dan penelitian. Sedangkan pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, serta 
mengimani ajaran agama Islam secara menyeluruh. Tujuan pendidikan agama Islam di 
sekolah ialah untuk menimbulkan dan meningkatkan keimanan dengan memberikan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama 
islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, serta dapat menjadi manusia yang sebenar-benarnya. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu 
upaya sadar untuk membentuk manusia menjadi manusia melalui proses pembelajaran. 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu 
pengetahuan, kreatif dan inovatif, serta bertanggung jawab. Pembelajaran adalah suatu 
upaya untuk merubah perilaku siswa sebagai subjek belajar yang dituntut untuk aktif dalam 
mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan 
menyimpulkan suatu masalah. Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau 
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam 
belajar siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 
juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 

Dalam hal ini diperlukan adanya seorang guru yang profesional untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan tersebut. Guru merupakan peran utama dalam kegiatan pembelajaran 
yang harus memiliki kompetensi untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, siswa kurang diarahkan untuk memiliki kemampuan berfikir 
sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 
karena banyaknya guru yang kurang memperhatikan metode pembelajaran yang terkesan 
monoton dan membosankan bagi peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru sebagai pendidik harus mampu mengupayakan agar proses pembelajarannya dapat 
mengalami kemajuan dan perubahan. Karena itu, penggunaan metode diperlukan dalam 
menyampaikan pembelajaran guna terciptanya proses pembelajaran yang aktif dan tidak 
membosankan bagi peserta didik. Metode yang digunakan haruslah sesuai dengan materi 
yang diajarkan dan sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran. 
Metode yang diterapkan sebaiknya dapat membuat siswa menjadi aktif dan berhasil dalam 
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan 
pengajaran tentu saja akan dapat dicapai jika siswa berusaha secara aktif untuk 
mencapainya. Dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur fisik, mental, intelektual, 
dan emosional sebagai wujud reaksi bahwa siswa belajar. 

Metode pembelajaran yang dipilih untuk menyampaikan materi pada saat proses 
pembelajaran akan lebih baik jika didukung dengan media pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan interaksi proses 
pembelajaran, sehingga materi yang sulit dapat dipahami secara langsung oleh siswa. 
Media dalam pembelajaran sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi 
dan lingkungan belajar yang dirancang dan dibuat oleh guru akan menimbulkan kegairahan 
dalam belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dan objek 
belajar dan memungkinkan dapat menambah keaktifan siswa dalam belajar. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menimbulkan interaksi yang baik 
antara guru dan siswa maupun sebaliknya. Hal ini menyebabkan suasana menjadi kondusif, 
siswa mampu melibatkan kemampuan semaksimal mungkin. Aktivitas atau keaktifan yang 
timbul dari siswa akan mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarahkan kepada prestasi belajar. Keaktifan belajar tidak hanya dituntut dari segi 
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fisik, tetapi juga dari segi psikis. Berdasarkan pengamatan awal penulis bahwa proses 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 7 Medan, bahwa guru telah menyampaikan materi pelajaran dengan baik, 
namun tujuan dari pembelajaran itu sendiri belum tercapai dikarenakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Padahal secara teori, siswa dituntut untuk lebih aktif pada 
saat proses belajar mengajar sedang berlangsung sehingga dapat tercapai tujuan dari 
pembelajaran tersebut. Selain itu peserta didik kurang mengamati pelajaran yang 
disampaikan ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, sehingga peserta didik 
kurang memahami materi yang diajarkan. Serta rendahnya partisipasi peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran PAI di kelas. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru PAI di sekolah bahwa 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas VIII tidak berjalan secara efektif 
dikarenakan masih banyak siswa yang berbicara atau mengobrol dengan teman 
sebangkunya pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, siswa tidak 
memperhatikan dan mendengarkan guru ketika menjelaskan pelajaran, banyak siswa yang 
keluar kelas pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung dikarenakan siswa bosan 
dengan metode yang diajarkan oleh guru yang monoton dengan metode ceramah. Hal ini 
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas pendidikan, dan sulit untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu 
sendiri. 

Berdasarkan hasil pengematan penulis masalah lainnya yaitu sebagian besar siswa 
jarang terlibat dalam hal mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapat, walupun 
guru telah berulang kali meminta siswa untuk bertanya jika ada hal-hal yang kurang jelas. 
Banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, banyak siswa terlihat kurang 
bergairah, kurang bersemangat, tidak percaya diri, mengerjakan soal-soal latihan dan hasil 
belajar yang kurang memuaskan. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran seperti, bertanya, mengerjakan tugas, dan 
memperhatikan penjelasan guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya keaktifan 
siswa pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Kegiatan pembelajaran harus 
dapat mendorong atau menggerakkan keaktifan pada setiap peserta didik. Keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar . Jika pemilihan metode pembelajaran tidak sesuai atau tidak tepat, 
sangat memungkinkan bagi peserta didik menjadi tidak berkembang dan kehilangan 
keaktifannya. 

Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah yang terdapat dalam Undangundang No. 
20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara.6 Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa pada proses 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI dapat dilakukan dengan cara menggunakan metode 
picture and picture yang merupakan suatu rangkaian dalam menyampaikan materi dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang konkrit dibuat oleh guru sehingga dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 
maka peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode picture and picture dalam 
menyampaikan materi pelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
Adapun judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Penggunaan Metode Picture And Picture 
Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 
Muhammadiyah 7 Medan”. 
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2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen, berdasarkan 
jenis data penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini diambil pada 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 7 Medan dan sampel dalam penelitian ini diambil dari 
seluruh jumlah siswa kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen yaitu sebanyak 31 siswa, dan 
seluruh siswa kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol yaitu sebanyak 31 siswa. 

 
3. HASIL 

Adapun uji hipotesis untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 
penggunaan metode picture and picture terhadap keaktifan siswa, maka peneliti melakukan 
pembelajaran kepada siswa VIII-3 sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan metode 
pembelajaran, sedangkan pembelajaran dengan menggunakan metode picture and picture 
kepada siswa VIII-1 sebagai kelas eksperimen. Kemudian akan dilakukan pengujian “t” 
untuk melihat pengaruhnya. Dengan menggunakan uji kesamaan uji rata-rata: uji dua pihak, 
diperoleh rumus hipotesis sebagai berikut: 

H0 : bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode picture and picture 
terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 7 Medan.  

Ha : bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode picture and picture 
terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 7 Medan. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 
sebesar 0,616 antara variabel X terhadap Variabel Y untuk mengetahui taraf korelasi antara 
kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah.  
b. Jika rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah.  
c. Jika rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi.  
d. Jika rxy antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi.  
e. Jika rxy antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi.  
Jika dilihat dari ketentuan di atas maka taraf korelasi antara kedua variabel sebesar 

0,616 tersebut termasuk ke dalam kategori cukup tinggi. Terdapatkorelasi yang cukup tinggi 
antara pengaruh metode picture and picture terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 7 Medan. 

Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan menggunakan 
ttabel. Untuk melihat harga ttabel digunakan dk (derajat kebebasan) yaitu n1+n1-2, maka dk 
= 31+31-2=60. Dengan memeriksa ttabelnilai dk sebesar 60 pada taraf signifikasi 5% 
diperoleh ttabel= 1,671dengan ketentuan sebagai berikut: Jika thitung > ttabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak Berdasarkan 
hasil perhitungan uji t yang memiliki thitung = 4,211 dan ttabel = 1,671, maka thitung lebih 
besar dari ttabel. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode picture and 
picture terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 7 Medan. 

 
4. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil hipotesis di atas terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode picture and picture terhadap keaktifan siswa. Adapun beberapa hak 
yang ditemukan adalah sebagai berikut:  
1. Keaktifan siswa sebelum menggunakan metode picture and picture diperoleh nilai rata-

rata 17,93 dengan skor tertinggi 24 dan skor terendah 13.  
2. Keaktifan siswa setelah menggunakan metode picture and picture diperoleh nilai rata-

rata 19,81 dengan skor tertinggi 24 dan skor terendah 16.  
3. Adanya perbedaan keaktifan siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

antara kelompok yang diberikan metode picture and picture (kelas eksperimen) dengan 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 2 Nomor 5 Mei 2022, hal : 265-271 

ISSN: 2808-0149 

 

269 
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

kelompok yang tidak diberikan metode picture and picture (kelas kontrol). Keaktifan 
siswa yang diberikan metode picture and picture (kelas eksperimen) berada dinilai rata-
rata 19,81, sedangkan keaktifan siswa yang tidak diberikan metode picture and picture 
(kelas kontrol) berada dinilai rata-rata 17,93. Dapat dilihat bahwa kelompok yang 
diberikan metode picture and picture (kelas eksperimen) memiliki nilai rata-rata yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan metode picture and 
picture (kelas kontrol).  

4. Berdasarkan perhitungan dengan uji “t” diperoleh thitung 4,211 kemudian dibandingkan 
dengan taraf signifikan 5% adalah ttabel 1,671. Jadi thitung > ttabel yaitu 4,211 > 1,671 
maka Ha diterima dengan hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan metode picture and picture terhadap keaktifan siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 7 Medan.” 
 

5. KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan metode picture and picture terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 7 Medan, ini dibuktikan dengan rumus 
sebagai berikut: Dari hasil rxy = 0,616 kemudian dihitung menggunakan rumus uji t, dan 
diperoleh hasil thitung= 4,211. Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel. 
Diperoleh nilai ttabel = 1,671. Selanjutnya Ha diterima jika thitung lebih besar dari pada 
ttabel dan H0 diterima jika thitung lebih kecil dari pada ttabel begitu pula sebaliknya, karena 
thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 4,211 ≥ 1,671 maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan H0 ditolak, ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan metode picture and picture terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 7 Medan. 
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